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Semakin bertambahnya jumlah umat manusia di dusmandeningkatnya
jenis kebutuhan manusia mengakibatkan kebutuham ak@ergi semakin
meningkat. Hal ini menyebabkan persediaan energigyaebagian besar
bersumber dari bahan bakar fosil semakin berkurlangntitasnya. Melihat
kondisi tersebut diperlukan adanya penganekaraganemergi dengan
memanfaatkan bahan bakar terbarukan. Salah sasn lbakar terbarukan adalah
minyak biji alpukat. Penggunaan minyak biji alpulsdcara langsung masih
mempunyai keterbatasan karena nilai sifat fisikygiag masih besar. Oleh karena
itu perlu dilakukan proses transesterifikasi sepaglapat diperoleh sifat fisik
biodiesel minyak biji alpukat yang mendekati stanaetil ester (biodiesel) dan
solar.

Biodiesel dari penelitian ini didapatkan dari reaksnsesterifikasi minyak
biji alpukat dalam media metanol dengan memanfaatkatalis Kalium
Hidroksida (KOH). Variabel yang dipelajari adalahengaruh waktu
transesterifikasi (30 menit; 45 menit; 60 menit; M&nit; dan 90 menit) pada
campuran metanol dan minyak biji alpukat dengasey@ase metanol 10%; 20%;
dan 30%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetalpgngaruh waktu
transesterifikasi minyak biji alpukat dan variasrgentase metanol terhadap sifat
fisik biodiesel yang meliputi massa jenis, viskasjtnilai kalor, titik nyala, titik
tuang dan indeks setana.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa wakénsesterifikasi minyak
biji alpukat dan variasi persentase metanol beraerng terhadap sifat fisik
biodiesel yang meliputi massa jenis, viskositai tkalor, titik nyala, titik tuang
dan indeks setana dengan tingkat keyakinan 95%.g Yarana dengan
bertambahnya waktu transesterifikasi maka sifak fisodiesel pada persentase
metanol 10% meliputi massa jenis, viskositas d@k niyala cenderung menurun
serta untuk nilai kalor, titik tuang dan indeksaset cenderung meningkat. Untuk
persentase metanol 20% dan 30%, dengan bertambarakya transesterifikasi
maka sifat fisik biodiesel meliputi massa jenisskasitas, titik nyala dan nilai
kalor cenderung meningkat serta untuk titik tuaag thdeks setana cenderung
menurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa massia fertinggi adalah 914,3
kg/m® (30 menit; 10%), viskositas tertinggi adalah 15,980° m?/s (30 menit;
10%), titik nyala tertinggi adalah 190°C (30 merliQ%), titik tuang tertinggi
adalah 9°C (45 dan 60 menit; 30%), nilai kaloribggi adalah 10828,07 kkal/kg
(30 menit; 30%) dan indeks setana tertinggi ad&@@l926 (45 menit; 30%).
Sedangkan massa jenis terendah adalah 874,8 k§hmenit; 30%), viskositas
terendah adalah 4,643 46n?/s (60 menit; 30%), titik nyala terendah adalah
174°C (45 dan 60 menit; 30%), titik tuang terendedhlah 1°C (30 dan 45 menit;
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10%), nilai kalor terendah adalah 8158,49 kkal/&g (nenit; 10%) dan indeks
setana terendah adalah 40,151 (90 menit; 10%).

Kata kunci: biodiesel, transesterifikasi, sifat fisik biodiespérsentase metanol,
waktu transesterifikasi

xiii



